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Abstrak
 

Ruang Lingkup dan Metodologi Penelitian:

Anemia pada pekerja wanita, masih merupakan masalah kesehatan yang dapat menurunkan produktivitas

kerja. Penelitian ini merupakan studi intervensi yang bertujuan untuk membandingkan efek suplementasi

Tablet Tambah Darah (TTD) dengan dan tanpa vitamin C terhadap kadar hemoglobin. Total sampel

berjumlah 72 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan, wawancara, pemeriksaan

laboratorium (Hemoglobin dan serum ferritin), penilaian pengetahuan tentang gizi dan anemia, penilaian

pola makan, asupan makan siang di perusahaan (energi, protein, zat besi), dan pengumpulan data sekunder.

Responden dibagi atas dua kelompok, kelompok I (kelompok perlakuan) yang diberikan TTD ditambah 100

mg vitamin C dan kelompok II (kelompok kontrol) yang diberikan hanya TTD . Intervensi yang dilakukan

adalah: 1. Pemberian Obat cacing dosis tunggal, 2. Pemberian Tablet Tambah Darah /TTD (200 mg ferro

sulfat dan 0.25 mg asam folat) dengan dan tanpa 100 mg vitamin C, satu kapsul perminggu dan satu kapsul

selama 10 hari (waktu haid), dalam jangka waktu 16 minggu. Pengawasan dilakukan dengan ketat dan

mencatat efek dari pemberian suplemen tersebut. Evaluasi hasil intervensi, dilakukan dengan cara

membandingkan perubahan dari kadar hemoglobin, serum ferritin, dan indeks masa tubuh, sebelum dan

sesudah intervensi.

 

Hasil dan Kesimpulan:

Dari 72 pekerja wanita ditemukan 56 orang (77.77%) menderita anemia. Faktor lain yang mempengaruhi

anemia pada penelitian ini, adalah asupan makanan. Setelah intervensi selama 16 minggu, berhasil

meningkatkan kadar hemoglobin, serum ferritin secara bermakna p < 0.05 pada kelompok I dan kelompok

II. Untuk melihat efektivitas antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dianalisa efektivitasnya,

memberikan hasil terjadi peningkatan kadar hemoglobin, serum ferritin, dan indeks masa tubuh lebih tinggi

pada kelompok perlakuan dibandingkan kelompok kontrol, walaupun secara statistik tidak bermakna.

Peningkatan kadar hemoglobin rata-rata bagi kelompok I sebesar 2.51 ± 1.54 g/dl, dan kelompok II rata-rata

2.19 ± 1.62 g/dl. Peningkatan kadar serum ferritin pada kelompok I rata-rata 36.03 ± 21.83 ug/l, sedangkan

kelompok II 28.64 ± 34.46 ug/l.

<hr><i>The Scope and Methodology:

At present, Anemia on female workers is still a health problem that reduces their productivity at work. This

research is an intervention study that aims in comparing the effect of FIT supplement with and without

vitamin C toward hemoglobin level. The study collected from a total of 72 samples, by observation,

interview, laboratory testing (hemoglobin and ferritin serum), anemia and nutrition level of knowledge,

evaluation of eating pattern, on-site food consumption at lunch (energy, protein, iron), and secondary data

collection. Respondents are divided into two groups, group I (treatment group) are given FIT and 100 mg

vitamin C, and group II (control group) that are given only FIT. Performed interventions include:
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1.Providing single dosage of anthelmintic. 2. Providing FIT (200 mg Ferro-sulfate and 0.25 mg folat acid)

with and without 100 mg vitamin C, one capsule per week, and one capsule per day for 10 days during

menstruation, within the period of 16 weeks. The procedure was strictly controlled and every effect was

collected as research data Evaluations of intervention effect were performed by comparing the difference of

hemoglobin level, ferritin serum and body mass index, before and after intervention.

 

Result and Conclusion:

56 out of 72 (77.77%) female workers have anemia. After 16 weeks of intervention, hemoglobin and serum

ferritin level were successfully increased. By analyzing the collected data of the given FIT in the treatment

group and the control group, we can see that the treatment group have higher level of hemoglobin, ferritin

serum and body mass index, compared to the control group, even though statically the result is not

significant. The increase of hemoglobin level on average for group I is about 2.51 ± 1.54 g/dl, and for group

II the average of 2.19 ± 1.62 g/dl. The increase of serum ferritin level on average for group I is about 36.03

± 21.83 ug/l, and for group II the average of 28.64 ± 34.46 ug/l.</i>


